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ABSTRAR

Telah dilakukan studi pendshuluan pola wrut pntuE
{"pecking order”) pada ayam kampung jantan (Gallus gallus
- domestisus Linnaves) pada bulan Februari - Maret 1884 di
Kabupaten Maros, untuk mengetahui f;k£nr—fahtﬂr vang
berhubungan dengan urut patuk. Parameter vang diamati
adalah perilaku agonistik vang membentuk suatu pola urut
patuk, frekuensi kawin, Jarak antar individu, kadar
hormon testosteron dan perilako umum. Hasil penel{tian
menunjukkan terbentuknya pols urut patuk linier vyang
kompleks. Has=il uji koefisien Korelasi Spearman menunjuk-
kan adanva hubungan antara hierarki dominansi dengan
frekuensi kawin, ukuran jengger, dan uvukuran pial, akan
tetapi parameter lain yang diamati tidak menunjukkan

adanya hubungan,
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ABSTRACT

The preliminary study of pecking order pmtt&fn im
zmall gEroup of domestic fowl (Gallus gallus domesticus
LinﬁaEUE} hss been carrierd out from February to MHarceh
1884 at Kabupaten Haros, in order to find out the rela-
tionship with the =zeveral factor. The ohsarved pﬁrameth-
tic were agonistic behaviour, frequency of mating, posi-
tion or spacing between individusals, level of testoster-
one hormone and general behaviowr. The result showed that
the pecking order was developed in a complex linesarity
pattern. Spearman coeffisien correlation test showed that
there was curralatiunsﬁip between dominance hierarchy
with the freguency of mating, size of comb aqﬁ size of

wattle, but was not appeared in other paramethric.
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BAE I
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Haiaupun ayam kampung telah lama dibudidavakan oleh
manusia, hanya sedikit aspek mengenai hewan ini vyang
dikenal dibanding ayam ras. Hal ini merupakan salah satu
penyebab pengembangan pemeliharaaﬁ "ayvam kampung ter-
tinggal dibanding ayvam ras, dan rendahnya produktivitas,
vang rata-rata hanya menghasilkan B0 butir telur perta-
hun. Disamping rendahnya produktivitas telur, kurangnya
perhatian terhadap avam kampung, juga disebabkan karena
berat badannva vang relatif lebih rendah dibanding dengan
ayam ras, yaltu % 1,9 kg pada ayam jantan dewasa, serta
lambatnyva pertiombuhan <1». Hingga tahun 1888, diperkira-
kan populasi avam kampung di Indonesia selkitar
187.433.000 ekor <2>.

Hingga saat ini tela£ dilakukan usaha dan penelitian
untuk pengembangan pemeliharaan avam kampung, seperti
usaha pemuliaan, perbaikan lingkungan, penanggulangan
penyakit dan lain-lain <3». Disamping penelitian vyang
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas ayam kampung
secara langsung seperti prndukéi telur misalnya, perlu
juga diteliti perilaku sosialnya. Penelitian perilaku

sosial ayam kampung secara tidak langsung Jjuga dapat



diarahkan untuk peningkatan produktivitas, misalnva
pengelompokan optimal dapat mencegah terjadinya konflik
dan perkelahian. Berhkurangnya agresivitas dan konflik
akan menQUrangi penggunaan energil sia~si§, sehingga
_enaréi dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan.

Salah -satu perilaku hewan vang unik dan menarik
_ a@alah terdapatnya suatu hierarki dominansi dalam suatu
kelompok hewan <4,5». Pada ayam kampung keadaan ini di-
kenal dengan istilah urut patuk, yaitu suatu _keadaan
dimana seekor ayam jantan yang paling dominan akan mema-
tuk semua anggota yang s;bnrdinat dalam kelompoknya tanpa
dipatuk balik atau disebut pola linier <4,6>. Dapat Juga
terjadi * tiap individu bebas mematuk anggota kelempoknya
tanpa diketahui urutan dominansinya. Pola ini akan mem-
bentuk wuwrst patuk non linief.{d,TJBb. Pola urﬁt patuk
mana vang ada paﬁa ayam kampung masih menjadi pertentan-
gan para ahli. Untuk itu perlu dilaﬁuhan penelitian untuk
mengetahui dengan jelas bagaimana pola urut patuk pada
ayaﬁ kampung tersebut. Diketahui pula bahwa kadar hormon
testosteron dalam darah sangat menentukan status dalam
urut patuk. Untuk itu dilakukan pemeriksaan kadar hormon
testosteron yang 'sangat berpafap pada penyusunan urut

patuk tersebut.



1.

Tujuan Penelitian

- Hengetshui pola urut patuk pada ayam kampung Jan-
tan.

- Hengetahui beberapa faktor yang berhubungan d;ngan

wrut patuk.

Eegunaan Penelitian
Sebagai sumbangan ilmiah  vang -diharapkan her-

manfaat untuk pengembangan potensi ayam kampung.

. Waktu dan Lokasi

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Haret

1994 di Kecamatan Haros Baru Kabupaten MHaros.



BAB II

TINJAUAN PUSTAEA

II1.1. Gambaran Umum Avam Kampung
II.1.1. Sejarah Penyebaran ﬁan Pengembangan Ayam Kampung

Avam kampung vang dikenal saat ini merupakan Jenis
aysm hutan liar veng telah mengalami seleksi alam dan
gelanjutnya dijinakkan oleh manusia. Avam hutsan hidup di
hutsn terbuka, di pegunungan pada ketinggian 1000-1300 m
distas - permukaan laut, kadang-kadang berkeliaran sampai
keperkebunan atan perlacdangan dan suka berkelompok «<1».

Di Indis hubungan manusia dengan avam kampung telah
ada sejak tahun 2000 SH. Avam liar dijinakkan dah di-
pelihara, setelah besar dipotong dan dagingnya sebagian
dijadikan hurb;n Upacars, seb;gian lagi dimakan. Dari
India ayam kampung menyebar ke daerah lain, ke arah utara
dan timur, ayam kampung berkembang dengan pesat dan
kemudian diternak oleh orang Cina. Ke bagian barat,
pemeliharaannya berkembang ke Iran pada tahun 800 BSH,
selanjutnya menyebar ke Asia Tengah dan daerah sekitar
Laut Tengah pada tahun G600 SH. Usaha pemeliharaan ayam di
Italia mulai dikenal orang pada tahun 400 &M, dan di
daratan Eropa pada tahun 200 SH <8».

Penampilan fisik ayam yang terdapat di daratan Eropa
dan Italia mempunyal perbedaan vyang unik. Penampilan

fisik _avam yang terdapat di daratan Eropa mirip dengan



ayam vang terdapat di Asia, dan berbedsa dengan ayam di
daerah sekitar Lauﬁ Tengah. Diduga ayam kampung Asia
masuk Jke Fropa melalui Asia Eecil dan Turki. Ayam kam-
pung Erﬂpﬁ kakinva berbulu, mirip dengan ayam kampung .
vang terdapat di Cina dan India, sedangkan avam kampung
vang tersehar di daerah Laut Tengah, kakinya poles tak
berbulu <95,

| Didugs penyebaran ayam kampung di Indonesia dimulai
sejak masuknya asgama Hindu dari India. Pada banyak kera-
jean di Indonesia, ayam kampung berperanan dalam
kehidupan masyarakat., Hingga sekarang ini ayam kampung
telah memasyarakst dan peternakannya sudah tersebar di-
seluruh pelosok Husantsra <1,3>.

Usaha pengembangan produksi ayvam kampung melaluil
penelitian ilmiah di Indonesia sebenarnya telah dimulai
pada awél abad ke-20 di Bogor oleh orang Belanda. HNamun
setelah kemerdekaan, usaha tersebut terhenti, dan tahun
18980-an muiai digalakkan kembaii berkat tersedianva

fasilitas dan adanya para peneliti yang mendukung wusaha

tersebut <1>.

I1.1.2. Asal-Usul Ayam RKampung
Ayam kampung merupakan hasil penjinakan ayam hutan
yang berlangsung sangat lama. Ayam hutan termasuk dalam

suku Phasianidae, marga Gallus. Dalam mArga Gallus



terdapat 4 spesies vang resmi diskuil sebagail avam hutan
<3,9», yaitu |
1. Gallus gallus

Merupakan avam hutan merah vang tersebar di hutan
tropis, seperti di India, Cina, MHyanmar, Filipina, Thai-
land, Malavsia dan Indonesia. Dikenal 5 subspesies dari
ayvam hutan' merah ini, vaitu : @allus gallus gallus,
Gallus gallus .bﬂﬂREFﬂ, Gallus - gallus murghi, Gallus
gallus sﬁadicﬂus dan Gallus gallus jaboulei.
-Jenis . avam hutan merah vyang ditemukan di kepulﬁuan
Indqnésia adalah Gallus gallus gallus vyang terdapat di
Euqatﬂra Utara den Gallus gallus bankiva yang terdapat di
Sumatera Selatan, Jawa, Bali, dan Sulawesi. Ciri khas
ayvam ini berbulu merah dan, K berjengger tunggal dengan
bentuk gerigi. Ukuran badan dan telurnya lebih hecil Jjika
dibandingkan dengan ayam kampung sekarang ini.
2. Galus sonneratii

Merupakan ayam hutan berbulu kelabu vang tersebar di
Indialﬂarat dan India Selatan. Mempunyai ciri khas dengan
bulunya vang berwarna kelabu dan berjengger tunggal
bentuk gerigi.
3. Gallus lafayetii

Merupakan ayam hutan berbulu merah jingga dan merah,

yvang hanya tersebar di Srilanka. Ciri khasnya adalah

jengger warna kuning #ang dikelilingi warna merah pada



pinggirnya dan warna merah jingga terdapat pada bulu
dada.
4. Gallus variois

Herupakan avam hutan bérbu!u hitam agak kehijau-
hijasuan, terdapat di Jawa dan Nusa Tenggara. Ciri khasnys
adalah bulu berwarna hitam kehijauan dan berjengger
tunggal yang licin.

Terdapat 3 teori vang dikenal tentang asal-usul ayvam
kampung <3,8r, wyaitu
- Teori evolusi

Teori ini menvatakan bahwa yang menurunkan bangsa-
bangse svam di dunia adalah ayam hutan yang secara bebas
dapat dikawinkan dengan ayam hasil penjinakan, dan ke-
turunannya tidak mandul. Teori ini didasarkan pada tenri.
evolusi Charles Darwin (1868). Avam Gallus bﬁnkivﬁl me-
rupakan contoh dari teori ini.
- Teori monophyletic

Teori ini mengemukakan bahwa ayam hutan yang ber-
hasil menurunkaﬁ bangsa-bangsa avam di dunia, yang di-
kenal memiliki jengger tunggal, licin, tidak bergerigi,
adalah ayam hutan Fallus various y&ng'tersebar di JaWa.

dan Nusa Tenggara.

- Teori Pelyphyletic
Teori 1ini memberikan suatuo kasimpuian kompromis,

vang menyatakan terbentuknya berbagai jenis ayam kampung



di dunia ini adalah hasil keturunan dari persilangan 2
atau lebih spesies Gallus dari 4 ayam hutan yang terdapat

di wilavah penvebarannya.

I1I1.1.3. Pemeliharaan Ayam Rampung
Bila dibandingkﬁn dengan ternak lain, avam kampung

memiliki beberapa kelebihan, seperti kecepatan daya
adaptasi terﬁ&dap lingkungan dan  kecepatan meﬁbariHaﬂ
hasil. Daya adaptasi ayam kampung sangat tinggi, vyakni
mampu menyesuaikan diri dengan berbagal situasi ling-
hﬁngan dan  iklim ¢10:. Dari segi ekonomi, modal untuk
memelihara ayam kampung relatif 1epih murah dan tak
serumit pengelolasan avam ras. Disamping itu ﬁruduksi
té]ur dan daging avam kampung memiliki potensi pasar dan
selera tarséndiri. Telur avam kampung mudah dijual dan
harganya relatif lebih mahal, dagingnvya relstif lebih-
disukai dan menjadi makanan favorit karena serat daging-
nya lebih rapat dan memiliki rasa yang khas <3,10>.
Keistimewaan yang lain adalah tahan terhadap pengelolaan
dan lingkungan buruk, tidak peka terhadap kadar amoniak
vang tinggi, dapat diberi pakan kualitasl rendah, serta
tidak mudah stres bila mendapat perlakuan kasar <10>,

_Bagi sebagian masyarakat. Indonesia, pemeliharaan
ayam kampung sebagai unggas penghasil telur dan daging
masih kurang mendapat perhatian. Pemeliharaannya masih

bersifat sambilan dan secara ekstensif, dibiarkan bebas



¥

berkeliaran tanpa dikandangkan. -Usaha untuk memperbaiki
dan meningkatkan pemeliharaannya belum diperhatikan,
demikian juga usaha untuk meningkatkan mutn ternak masih
kurang <10>. Pemeliharaan yéng ﬁasih bersifat seadanya
ini berlata; belakang mosial dan pengetahuan masvarakat
yvang masih korang dan sederhana <3». Ssat inl di
A

Indonesia dikenal 3 cara pemeliharsn ayam kampung
<1,8,10>, wyaitu
1. 5Sistem pemeliharaan ekstensif

Pada sistem in{ ﬂyam.kampung dipelihars secara aps
adanya dan kurang diperhatikan kehidupannya. Avam biasa-
nya dilepas begitu saja di pagi haril, dibiarkaﬂ bher-
keliaran mencari makan sendiri pada Eempat—tempat yang
tidak Jjauh dari pemiliknya., Hakannya tidak £eratur,
biasanva berupa sisa-=isa nasi, padi vang tercecer,
serﬂngga; rumput-rumputan dan limbah pertanian yang ter-
"buang. Sore hari saat ayem pulang, mereka dibiarkan men-
cari sendiri tempat bertengger di sekitar rumah penduduk.
2. OSistem semi intensif

Cara pemeliharaan ini sudah ada campur tangan pemi-
liknya, Avam telah dibuatkan kandang berpelataran vang
diberi pagar vyang cukup tinggi Eta; kandang ren dan
tempat bﬂftelur, yang selain untuk tempat tidur Jjuga
untuk tempat berteduh daril panas dan hujaﬁ, serta mem-
berikan makanan secara teratur. Avam masih bisa bergerak

leluasa, mengals tanah untuk mencari makanan tambahan,



tetapi areal berkeliarannya lebih sempit dan dibatasi
oleh pagar. |
3.. Sistenm infensif

Siztem ini sepenuhnva campur tangan manusia sangat
berperan dalam kehidupannya. Hulai1ménetas hingda dewasa,
clan semua  keperlean  hidupnvya telah dipenuhi 'aoleh
pemiliknya, Segsla sktivitas dan kehidupan ayam diamati

dan diavwa=si karena avam tetap dalam kandang.

I1.1.4. Horfologi Avam Eampuég

Avam kampung vang terdapat di Indonesia mempunyai
morfologi luar vang sangat beragam. Sulit sekali dibeda-
kan cdan digolongkan dalam kelompok tertentu <8>. Dari
segi bentuk, ukuraﬁ badan, dan warna bulu, penamnpilan
avam kampﬁng sangat bervariasi. Karena tidak memiliki
ciri khas tersebut, maka ayam kampung sering juga disebut
ayam buokan ras, untuk membedakannya dengan ayam ras yang
diternak secara komersial vang khusus untuk menghasilkan
daging atan telur <8,10>.

Gambar 1 memperlihatkan morfologi avam kampung
jantan yang terdiri atas <1,10>,
X% Eepala-{caput}

Fada bagian kepala terdapat faruh, vang terdiri dari
paruh atas dan paruh bawah. Bentuk paruh runcing me-
lengkung dan pada beberapa jenis ayam warna paruhnya

berbeda-beda. Ada vyang putih kekuningan, hitam, hitam



Jengges
Eiils muhix

Faruh

Buly rhoe

Gambar 1. Morfelogi ayam kampung Jjantan
(Sumber : kepustakaan no. 10}

kekuningan dan lain-lain. Di bagian baweh paruh terdapat
dagu, tempat bergantungnya piasl. Jumlah pial pada ayam
jantan ada yang tunggal dan ada yang sepasang. Warna pial
umumnya kemerahan, merah kehitaman dan hitam. Pada pipi
terdapat telinga dan cuping telinga. Ada yang merah, bBiru
kehitaman, merah ungu dan putih. Di bagian atas kepala
terdapat jengger. Jengger ayam jantan bentuknya lebih
besar dibandingkan ayam heﬂina. Bentuk jengger berbeda-
beda untuk setia jenis ayam. Ada vang bentuk tunggal,
hargefigi, b;ntuk murbei, ercis, tanduk atau mawar, serta

bentuk terbelah 2 atau 3 atau mirip huruf "V".
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Z. Leher (collum)

Pada bagian leher avam terdapat bulu avam Yyang
bentuknvya panjang meruncing serta mengkilap. Tapil ﬂd&
juga ayam tertentu yvang lehernva tidak berbulu.

3. Badan (truncus)

Eadan atau tubuh ayvam terdapat di bawah leher ter-
diri- dari pungdung, pinggang, dada, dan perut. Bagian
hadgn antara dada dan perut tertutup oleh sayvap. Seluruh
badan avam tertutup oleh buiu. Di antaranva bulu sayap
vang besar dan kecil, bulu bahu, bulu pinggang, bulu
dada, dam bulu pinggang yang permai. Di bagian ekor
terdapat bolu tutup ekor, bulu ekor besar dan bulu ekor
kecil vang panjang meleng2kung ke atas dan berjumbai ke
bawah. Pada perut dan sekitar dubur terdapat bulu halus.
Warna bulu ayvam tidak dapat dijadikan sebagai patokan
bakuy karena berubah terus-menerus. Ragam warnanya ada
vang hitam, putih, kekuningan, kecoklatan, merah tua,
atay kombinasi dari warna-warna tersebuot.

4. Kaki (ekstremitas)

Bagian kaki yang terlihat adalah dari betis sampai
ke jari kaki. Bagian paha tertutup oleh bulu halus. Jari
kaki ayam ada 4 buah, tiga jari menghadap kedepan dan
satuy menghadap kebelakang. Eakilaram jantan dewasa di-

tumbuhi taji fung runcing, melengkung ke arah belakang.
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II1.1.5. Domestikasi

lsmrha penjinakan avam hutan menjadi &ayam Jinak
merupakan proses domestikasi, yaitu suatu kegiatan vyang
dilakukan secarsa terus-meneruns untuk mengubah sifat vang
semila liar menjadi hewan yang jinak, yang mampu menye-
sﬁ%ihan diri dengan lingkungan hidup yang baru <8:,

Hale (1963} mengatakgn bahwa domestikasi adalah
keadaan dimana breeding, pemeliharaan dan pemberiaﬁ makan
pada hewan berada dibawah pengawasan manusia <5>.

Tafjadinya proses domestikasi akan mempengaruhil
perilaku dan sifat kejiwaan hewan, vang biassnya disertai
pula dengan perubahan fisik. Pada ayam kampung selain
terjadi perubahan ukuran tubuh, juga mengalami perubahan
warna bulu. Perubahan ini merupakan usaha penyesualan
diri dari tubuh terhadap lingkungan sekitarnya <8>., 0Oleh
penduduk; penamaan ayam kampung sering dikaitkan dengan
nama daerah asal ayam tersebut, ciri penampilan fisik dan
warna bulwn. Sarwono (1883) telah mengumpuihan 39 nama
sebutan avam kampung berdasarkan hal tersebut diatas,

antara lain Abang sapi, Bangkok, Bantam, Bali, HNunukan

dan Hitam <8,10>.

I1.2. Perilako Sosial
Hewan yang'hidupnya senang menvendiri mauvpun hewan
yang hidupnya berkelompok, dapat memperlihatkan perilaku

gosial. Hewan vang hidup menyendiri dan menghindari



kuntaﬁ dengan anggota lain sejenisnya akan memperlihat-
kan perilaku sosial, terutama pada saat musim kawin.
Sedangkan pada hewan vang hidup berkelompok sebenarnysa
telah memperlihatkan perilaku sosial vang sederhana.
Hewan wvang dianggap télah memperlihatkan perilaku sosial
paling sedikit harus saling mendekati dan tinggal bersams
disamping saling mempengaruchi <10,11>.

Perilaku sosial merupakan kegiatan bersama yang mem-
buat berfungsiqya masyarakat dan terunghkap dalam berbagai
macam interaksi antara sesama anggota baik berupa pem-
bagian kerja, pembagian wilayah, perkawinan ataupun
perkelahian dalam memperebotkan makanan atau dalam mem-
pertahankan - wilayah. Perkelahian yang terjadi di antara
hewan sosial juga akan menimbulkanlsihap saling menjauh
sampai jarak tertentu dan pengelompokannya terbatas <11,

Secara ringkas, oleh Lynch dan Alexander (18B8)
dikemukakan definisi perilaku sosial sebagai perilaku
vang biasa dan dapat diduga yang terjadi antara 2 atau
lebih individu pada kelompok hewan. Hubungan sosial yang
terjadi dapat berdasarkan jenis kelamin dan umur. Remu-
dian pengelompokan sering menjadi satu jenis kelamin atau
kelompok umurléaja, sehingga menimbulkan perilaku menye-
rang dan ﬁanyusunan kembali hubungan dominansi <11>.

Perilaku sosial ayam umumnya berdas;rkan pada hie-
rarki sosial. Perilaku sosial yvang sederhana dan mendasar

seperti pergerakan dan perkelahian antara sepasang ayam
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dalam 'memperebutkan sesuatu berperan dalam penentuan
posisi hierarki sosial. Murehison (1935), Guhl (1842) dan
Dawking (1882) membuktikan bahwa kecenderungan sosial
pada ayam diﬁengaruhi ﬂlﬁﬁ pengalaman sebelumnya, dimana
proses belajar turut berperan <12». Diskriminasi sosial
terjadi berdasarkan dominansi dimana ayam jantan dominan
'm&nghamb&t .?Erilaﬁd agresif ayam subordinat dan ﬂyﬁﬁ

betina éendsrung memilih avam jantan dominan <13>.

II.2.1. Duninansi dan Hierarki Sosial

Semua Jjenis hewan ternak memiliki tingkat sosial
tinggi vang hidup berkelompok. Pada hewan berkelompok
terdapat perbedaan status, peringkat atauwy pesisi dalam
sUSunan té;tantu vang berbeda. Dengan kata lain, terda-
patnya hewan vang daminan vang akan menghambat perilaku
hewan yvang tinghkat ﬁﬂminansinya lebih rendah (subordinat)
<12>. Hewan yang paling dominan biasanva akan mempunyai
tinghkat hidup terbaik karena mendapat “prioritas akan
penggunaan sumber makanﬁn. Eebaiiknya hewan subordinat
akan menerima makanan dalam jumlah kecil dan memperlihat-
kan perilaku menurut <5,13», Status dominan seekor hewan
dalam suvatu kelompok juga megberikan keuntungan lain
berupa kesempatan untuk mengawini betina sebanyak-
banvaknya., Ayam Jantan dominan biasanya .paling hanygk

melakukan perkawinan <l4>,
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Hierarki dominansi merupakan proses alamiah, tidak
dapat dicegah atau éirintangi <8>. Beberapa kemungkinan
bentuk hierarki dominansi di antara hewan ternak dalam
suatu kelompok keecil, antara lain sepertil pada gambar 2

dibawah ini <5».

= 0O0-0000

Gambar 2. Tipe hierarki dominansil
{(a) hierarki garis lurus sederhana;(b)-(d)
hierarki garis lurus dengan hubungan segil
tiga: (e) - hierarki yang lebih kompleks
{barcabang)
(Sumber : kepustakaan no. 3)

Avam adalah hewan dengan tingkat sosial vang tinggi
<13>. Dalam suatu kelompok ayam yang hidup bersama terda-
pat suatu wvrutan kekuasaan, vaitu terdapatnya satu in-
dividu vang mendominasi terhadsp individu lainnya pada
jenis kelamin yang sama <B,13>. Dominansi ini terbentuk
melalui konflik agonistik berupa perkelahian, saling
mematuk, dan berkejaran selama periode penyusunan domi-
nansi sosial. Hughes (1877) dan Syme (1883) menyatakan
bahwa hierarki sosial yang terbentuk dalam suatu kelompok

ayam Jjantan atau betina tidak selalu sama pada semua

situasi <13>.

16
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I1.2.2. Penyusunan Hierarki Sosial

Femantapan posisi hierarki sosial dimulai pada saat
avam berumur #B-10 minggu, dan skan makin mantap saat
ayam mencapal kematangan seksual. Selamﬁ periode ini
karakter agonistik ayvam sedang berkembang <B>.
Selanjutnya hierarki sosial pada sekelompok ayam yang
talaH dewasa dibentuk berdasarkan pola urut patuk <8,15>,

FPerilaku saling patuk pada avam tumbuh karena faHFDT
keturunan (sifat -bawaan} daﬁ lingkungannya. Fenééruh.

=ifat bawaan biasanva berkembang karena dirangsang oleh

situasi lingkungannya. Secara naluriah ayam yang baru

" menetas akan mematuk segala yang tardaﬁat disekelilingnya

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya <1»>., Sifat saling patuk
pada avam vang hidup bersama di suatu tempat makin diper-
kuat karena kepadatan populasi, kurangnya maganan dan
air,. zerta keadaan kulit vang dapat merangsang untuk

dipatuk <1,7,14>.

I11.2.3. Jenis Higr&rki Sosial

Setiap ayam pada suatu kelompok menetapkan posisinya
dal%n suatu susunan sosial melalui konflik aﬁnnistih.
Terdapat 2 jenis hierarkl sosial, yang masing-masing mem-
punyai- perbedaan <63, yﬁitu :
1. Hierarki dominansi sosial yaﬁg sempurna

Tipe ini terbentuk pada kelompok ayam Jjantan dan

ayam betina dewsasa, yang dipelihara pada kandang "litter”
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atau “slat"™. Pembentukan ﬁierarki sosial pada masing-
masing Jenis kelamin melalui proses urut patuk, dimana
terdapat seekor ayam yang paling dominan.
2. Hierarki sosial melalui despotisme

Despotisme adalah tipe hierarki sosial yang tEr;
bentuk diantara avam kampung betins yang dipelihara pada
kandang "cége“,-Pemimpin kelompok ayam betina pada Jjenis
ini mempunyail .kekuasan mutlak. terhadap semua anggnté
kelompoknya dan tidak terdapat pola wrut patuk di antara
anggota ayam betina yang subordinat. Di antara ayam
betina vang subordinat dapat terbentuk urut sosial tetapil
tidak melalui pola vrut patuk sehingga derajat hierarki-

nya tidak dapat diamati dengan jelas.

II1.2.4. Pengenalan dan Ingatan

Dominansi sosial yang stabil akan terjadi bila ter-
dapat ﬁengenalan yang baik terhadap sesama angdota dalam
kelompok. Kemampuan pengenalan dan mengingat dipenga;uhi"
oleh jumlah ﬁnggﬂta dalam kelompok dan jenis ternak <5>.

Fa&a ternak unggas vang mempunyal penciluman yang
jelek, proses pengenalan dilakukan melalui penglihatan
dan suara. Bagian yang terpenting pada avam dalam proses
pengenalan adalah kepala. Bila kepala seekor ayam diubah
atau diwarnal akan menyebabkan ay;m tersebut diperlakukan

. sebagai seekor ayam asing, dan avam yang dominan dalam

sebuah kelompok akan diingat lebih lama <5,B>.
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Walaupun pada mulanya hierarki sosial dicap&i'dengﬁn

perilakuy agresif, tetapi hierarki yang telah terhentuk.

dengan baik akan memberi keuntungan bagi kelompok ter-
sebut karena energl tidak hilang percuma akibat ber-
lanjuﬁnya perilaku agresif <5,B». Hasil beberapa peneli-
ﬁian .mpﬁunjukﬁan&hﬁﬁ#ﬁ"adanva ayam dominan dalam sebuah
ke?nmpah akan menghambat perilaku agresif di antara
sesama anggota ayam yang 5uburﬁinat; dan mengurangi
gaejolak sosial pada saat meganfaatkan sumber pakan dan

air, dimana masing-masing ayam berperilaku sesuai urutan

sosialnya, tanpa berkompetisi <13>.

I1.2.5. Hormon Androgen (Testosteron)

Testis pada  hewan Jjantan berfungsi menghasilkan

gamet jantﬁn, selain itu juga menghasilkan hormon seks
jantan yvang disebut androgen. Hormeon andrngeq ini disek-
resi oleh "sel-sel Leydig” yang terdapat pada Jaringan
intgratisial testis dalam kondisi normal dan dikentrol
aoleh hormon pituitari. Hormon andrugén utama yvang berasal
dari testis adalah hormon testosteron. Testosteron tidak
disinﬁan didalam tubuh tetapi segera dipakai,- atau
dipecah menjadi androgen vyang relatif inaktif yang
diekskresikan lewat urine, empeﬁq atau feses.

Hormon androgen berfungsi untuk mepertahankan sifat

seks sekunder (suara, tanduk, Jjengger, agresivitas) dan

kelenjar asesori (kelenjar prostat, vesikula seminalis
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dan keleniar coWper) serta berperanan penting pada peri-
laku seksual jantan <5,16,17>». Disamping mengatur inten-
sitas dorongan seks jantan, hormon androgen berperan
- menentukan hierarki sosial pada kelompok ayam. Demikian
Juga status dalam hierarki sosial nﬁntinya akan ber-.
_ peﬁgaruhlterhadap hadaf hormon ﬁndragen tersebut fﬁ.lﬁh.
Kadar hormon androgen ﬂalam tubuh ayvam mempengaruhi
perilakunya. Guhl (19684) dan Horridge (1970) membuktikan
bahwa tingginya kadar testosteron me;upahan faktor
pemacu timbulnya perilaku menyerang pada. ayam kampung
€13>. Lebih lanjut Guhl (184Z) menyatakan bahwa status
hierarki sosial dapat dipertahankan Jjika setiap ayam
dalam suatu populasi mempunvai perbedaan kadar androgen
dalam darahnya dan jika ayam mempunyai suatu pembeda
dimana kadar androgen yang'tinégi menjadikannya lebih

dominan dibanding vang lain <12>.



BAR III
ALAT, BAHAN DAN HETODE EERJA

ITI.1. Alat yang digunakan
- Timbangan
- Meteran
- = Kamera
- Sarana kandang
- Counter
- Spoit 2,5 ml
- Tabung reaksi
- Termos
- Farafilm

- Tali

II1.2. Bahan wvang digunakan
- 7 ekor avam kampung jantan

- 21 ekor ayvam kampung betina

III.3. Hetode kerja
I11.3.1. Tahap parsiupan.
1. Sarana
Sarana vyang diEunﬁkaﬁlberupa kandang pelataran
dengan luas * 5 m x 10 m dan . kandang tempat
bertedoh ataun kandang tidur selués + 2m x Bm.

Pada kandang tidur dibuat tempat bertengger dari

prds |



bambu =ebanyak 3 buah berjejer searah dengan
pagar kandang, dengan tinggli dari permukaan tanah
adalah % 90 em. Antara kandang pelataran dengan
kandang tidur tidak dibatasi oleh sekat. Dinding
kandang bagian timur dan selatan berupa tembok
beton permanen, sedangkan dindiﬁg bagian lain

" berups pagar kawat ram setinggi * 1,80 m. Bagian
ataﬁ'terdiri dari bilah-bilah bambu yang berjarak
+ B8 em antara satu dengan lainnya. Untuk kandang
tempat berteduh/tidur digunakan atap seng.

2. Hateri

Avam jantan yeng akan diamati dipilih yang telah
barugia antara 11 bulan - 13 bulan, sehat dengan
selisih berat badan % 10% dan berasal dari galur
vang sama. Ayam-ayam tersebut diberi tanda berupsa
pita ‘kecil pada savap dengan warna yang berbedsa

pada masing-masing avam Jjantan.

111.3.2. Tahap Pengamatan
1. Penyusunan pola nrut patuk
Sejumlah 7 ekor ayam kampung jantan yvang akan di-
amati dikandangkan bersama-sama dengan 21 ekor
ayam kampung betina; Pengamatan hanva dilakukan
pada masing-masing a?amuj@ntan #Eliputi perilaku
agonistik berupa berilahu saling pgtuk, perilaku
mengejar, perilaku menghindar. Pengamatan &1 Takin-

kan pada interval waktu tertentu yaitu setiap 4



jam, vyakni pada pukel 08.00, 10.00, lﬁ.UD dan
168.00 selama 1 jam untuk setiap pengamatan. Dari
data yang diperolehkan didapatkan suatu polsa uruE
patuk _ayam jantan pada kelecmpok avam kampung
tersebut. Pengamatan dilakukan sampal padsa
kgadgan dimana kedudukan sosial atau pola urut

patuk tersebut sudah stabil.

Pengamatan posisi atan jarak antar ayam

Dalam menentukan jarék masing-masing avam Jantan,
terlebih dahulu dibeat garis-garis berbentuk
kubus berukuran 1 m x 1 m pada dasar kandang.
Fengamatan dilakuéan sekaligus pada seluruh ayam
kampung Jjantan tersebut dengan metode scan pada
keadaan diam (istirahat). Hal ini dilakwukan se-
tiasp hari pada pukul 08.00, 13.00, dan 17.00.
Selanjutnya dicatat pada kertas grafik ber-
dasarkan skema pada dasar kandang, kemudian di-

ukur Jjarak ayam subordinat terhadap ayam Jantan

vang mendominasinya.

Pengamatan perilaku kawin

Setiap ayam jantan, baik vang dominan (menang)
Zmaupun yvang kalah {sub;rdinnt} diamati perilaku
dan kemampuannya untuk mengawihi AYEMm hetina:

setiap harinva, dan dilakukan pada pagi hari.
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Pengukuran kadar hormon testosteron dan data
fisik

Hasing-masing ayam kampung Jantan diambil darah-
nya pada pembuluh darah wvena dengan menggunakan
spoit sebanyak 2 ml. Selanjutnya dimasukkan
kedalam masing-masing tabung sampel dan ditutup
dengan parafilm. Hemuﬁian disimpan dalam termos
yang sudah terisi es dan diperiksa di Laboratori-
um HKlinik Patologi Anatomi dan Endokrinologi

Fakultas Kedokteran Univesitas Haganuddin; dEﬁEﬂﬁ{

prosedur kerja sebagai berikut : ' -

- Disiapkan tabung-tabung polyprophvlene yansg
sudah mengandung antibodil testosteron:

- Tabung—tabung tersebut diberi label untu; 1.
~tabung Total Count (TC). 1 tabung:Hmn Spesific
Binding (NSB), 6 tabung Coated - Antibody
T&stﬁsternne untuk standar A-F masing-masing
untuk konsentrasi 0, 0,2, 1,0, 4,0, 8,0, 16,0
serta 7 tabuné untuk sampel A-G.

- 50 ul testosteron calibrator standar 0 dimasuk-
kan ke dalam tahuﬁg-standar A dan tabung HNSB.

- Dimasukkan ﬁula 50 pl testosteron standar B-F
ke dalam tabung standgr,

- Ke dalam tabung sampel A-G dimasukkan masing-
masing 50 pl serum yang berasal dari darah ayam

{sampel) vang telah disentrifuge.
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- Ditambahkan 1 ml tracer total te=stosterone

berupa 1125

pada tabung total count {untuk
tabung TC, setelah itu ditutup), tabung HNSB,
pabung standar A —.F dan tabung sampel A-G,
kemudian dimasukkan ke dalam mesin vortex (alat

pengénuk} hingga larutan homogen.

- Di inkubasikan selama 3 jam pﬁda temperatur . -

e 538

- Cairan supernatant yang ada ‘pada semua tabung
dibuang (kecuali tabung TC vang tertutup) dan
tabung-tabung tersebut dikeringkan dengan cara
membalikkan tabung tersebut di atas kertas
Lissug selama * 30 menit hingga yang tersisa
adalah berupa endapan.’ |

- Tabung-tabung tersebut ditutup, kemudian dima;
sukkan ke dalam Gamma Cﬂuntaq untuk dihitung

konsentrasinva selama 2 menit.

Disamping umur dan berat badan yang sudah diketa-.
hui, juga dilakukan pengukuran data fisik berupa
jengger, taji dan pial pada masing-masing ayam

kampung jantan.

. I1II.3.3. Pengolahan Data _
Untuk mengetahui adanyas perbedaan antar individu
pada parameter yang diukur digunakan uji analisis varians

rancangan acak lengkap <18>, dan untuk mengetahui adanya
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hubungan. antar parameter tertentu digunakan uji koefisien

korelasi Spearman <19> dengan rumus sebagai berikut

B I d°
L = 1 —
n knz - lﬁ
dimana : . g
_ rg = koefisien korelasi spearman
d = perbedaan pasangan yang diranking

n = jumlah pasangan sampel



BAB IV

HASIL DAN PEHMBAHASAN

1V.1. Proses penyusunan urut patuk
Pola urut patok avam kampung jantan vyang stabil,
vang diperoleh pada penelitian ini diperlihatkan pada

gambar 3 di bawah ini.

= |
=T

a
=

Gambar 3. Pola urut patuk linier- yang kompleks
pada ayam kampung (Gallus gallus domes-—
ticus L.)
Ket.: A,B,C,D,E,F, dan G adalah kode
ayam kampung Jjantan ’

Pola urut patuok ini terbentuk setelah dua hari
dimulainya pengamatan dan stahillbantuknya selama peneli-

tian berlangsung. Pengamatan dilakukan pada saat ayam

sedang melakukan aktivitas dan tidak sedang istirahat.
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Hal 1ini dimaksudkan karena saat sedang aktif ayvam-
ayvam tersebut memperlihatkan perilaku agonistik dalam
ﬁﬂmpﬂrehutkan makanan . Eﬂrdasarkanl perila&u agonistik
inilah  terlihat adanya avam yang dominan dan subordinat
vang selanjutnya membentuk suatu urutan kekuasaan atau
hierarki dominansi.

Perilaku agonistik yang tampak selama pengamatan
Eerupa berkelahi, saling kejar, =saling patuk, menggertsk
 dan menghiﬂdar. Dalam kelompok ayﬁm Jantan vang diamati,:
avam jantan E merupakan wayam vang paling dominan
di1 -antara semua anggota Eélnmpnknya,_yang mematuk semua
ayam Jantan Iﬁinnya tanpa dipatuk balik. Avam Jantan E
ini selanjutnva mﬂndﬁduki peringkat pertama dalam urutan
kekuasaan. Penentuan peringkat kedua dalam urutan terse-
but lebih kompleks, karena terdapa;nya 4 ekor avam jantan
vang menempati posisi tersebut, dimana terjadi saling
patuk dan saling mengalahkan vang membentuk diagram
persegl .panjang vang kompleks. Avam Jantan B dominan
terhadap avam D, avam D dominan terhadap ayam & ﬁan ayam
C, avam A dominan terhadap ayam C dan ayam B, dan.ayam C
-dominan terhadap ayam B. Keempat ayam ‘jantan tersebut
selain saling mematuk dengan arah sirkuler, juga mematuk
ayam Jantan peringkat berikutnya, vakni ayam F dan avam
G. Dalam urutan kekuasaan tarégbut, ayam F menempati
peringkat ketiga dan mematuk ayam G. Selanjutnya ayam G

merupakan ayam yvang paling sub ordinat diantara ketujuh
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ayam Jantan tersebut dan menempati peringkat paling
bawah. Penilaian hierarki dominansi pada masing-masing
ayam kampung Jantan tersebut berdasarkan Jjumlah ayam
jantan vang dikalahkan (lihat 1ampiraﬁ %

Fada proses awal dari penvusunan urut patuk, yaitu
pada saat semua avam jantan tersebut dilepas secara ber-
sﬁmaan. perilaku agonistik yveng dominan terjadi adalah-
berkelahi. Semulsa ﬁarlihﬂt ayam & paling agresif dan
paling sering berkelahi dengan avam jantan vyang lain,
baik melawan satu ekor ayam mauvpun melawan beberapa ekor
ayvam jantan sakaligu;. Ayam & ini menang terhadap ayam D,
ay;m C dan ayam F. Pada waktu ayam G berkelahi dengan
ayvam F, ayam B juga berkelahi dengan ayvam G. Keadaan inih
berlangsung Ncuhup lama, sgmpai akhirnya ayam-ayam ter-
sabut tampak kelelahan, vaitu kaki gemetar dan gerakan
melemah, dan selanjutnva ayam F dan ayam B kalash terhadap
avam G. Setelah beberapa kali berkelahi, tampaknya ayam G
akan menempati peringkat atas dalam urut patuk ini. Tapi
pada sast berkelahl dengan avam E, yvang masih segar dan
jarang berkelahi lama, ayam G yang sudah kelelahan akhir-
nya kalah dan tidak mampu berdiri dan mengalami luka
‘akibat terus menerus dipatuk oleh ayam E. Selanjutnya
avam & dipisahkan dari &yam—ayﬁq vang lain untuk sementa-
ra.

Hal vang sama juga terlihat pada ayam B. Avam ini

semula terlihat aktif berkelahi. Tapi setelah berkelahi
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dengan avam D dan avam G dalam waktu lama hingga kalah
mkibat kelelahan, selanjutnya avam B berkelahi dalam
waktu =ingkat dengan ayam E, vang akhirnya avam B kalah
karena kelelahan dan tak sanggup berdiri sehingga terus-
menérUS dipatuk mléh ayam E. Avyam B inipun dipisahkan
dari ayam-afam.lainnyﬂ untuk sementara.

Sementara itu, ﬁygmlﬁaﬁtaﬁ-yaag lainpun berkelahi
untuk saling mengalahkan. Ferke;ahian ini tidak bar;
langsung lama, sehingga tidak mudah untuk memastikan Eyam-
mana vang dominan. Tetapi terlihat bahwa avam D dominan
terhadap A, ayam E dominan terhadap C, ayam D, ayam h dan
avam F, ayam D dominan terhadap C dan, avam F kalah ter-
hadap ayvam D, avam C dan ayam A.

getelah pulih dﬁn mampu berdiri serta berkokoh, avam
B dan avam G. dilepas kembali. Ternyvata ayvam B yang semula
kalah dari ayam G, sebaliknva menjadi dominan terhapap
.aram G. Demikiaﬁ pula halnya dengan ayvam G, vang semula
dominan terhadap beberapa avam jantan, akhirnya menjadi
penakut, selalu lari menghindar dari avam-avam Jantan
vang lain dan selalu.nemilih tempat disudut kandang untuk
nenyembunyikaq kepalanva. Hal ini diduga disebabkan oleh
faktor stres dan trauma terhadap perkelahiannya dengan
avam E vang nengakibatﬁan ayam-ini menderita, walaupun
sebelunmnya tampak menguasail Head;an.

Pada hari kedua, kedudukan atau paringkat: AVAEM-AYam

tersebut sudah terbentuk dalam suatu urutan kekuasaan.



Dan wntuk hari-hari selanjutnva, ayvam-ayam ini sudah
mampl beradaptasi sesual dengan posisinya dalam urut
patuk. Selanjotnya perilakue agonistik vyang terlihat

adalah qengnindar, nengjertah dan sekali-kali mengejar.

I?TE. énla urut patok

Pola urut patuk yang diperoleh. pada penelitian ini
berbentuk garis lurus vang kﬂmﬁleks. Seperti diketahui
bahwa = terdapat beberapa kemungkinan bentuk hierarki
dominansi vang dapat terbentuk dalam suatu kelompok hewan
¢53, Meskipun sebagian besar para ahli berpendapat bahwa
hierarki dominansi atau unrut patuk pada ayam ugmumnya
berbentuk linier atau garis lurus sederhana, tetapl pada
beberapa kasus vang lain dapat Jjuga ditemukan bentuk
1inier disertai hubungan segitiga atau bercabang ataupun
hubungan yang lebih kompleks <20>.

Pola urut patuk vang diperoleh pada penelitian ini
tetap menperlihatkan. adanya avam Jjantan vyang paling
dominan, yakni avam E dan ayam jantan yang paling subor-
dinat, vakni ayam §, vang mana antara ayam E dan ayam G
térbentuﬁ garis lurus dam dikatakan garis lurus vyang
k;mpleks karena terdapat empat ekor ayam Jantan yang
membentuk sirkuler pada garis 1ﬁ;ps ayam E - ayam G ter-
sebut. Diduga bahwa pola urut patuk linier sederhana
terbentuk pada kelompok ayam jantan yang hidup alami yaﬁg

kemungkinan mempunyai perbedaan pertumbuhan yang nyata



dan =elanjutnya mempengaruhi penampilan fisik_daﬂ vitali-
tas ayam dalam penentuan peringkat dominansi.

Pada penelitian ini avam vang terpilih untuk diamatil
mempunyai umur dan berat badan yang tidak berbeda Jjauh.
Dengan demikian faktor umur dan berat badan diharapkan
tidak bsrgsngaruh parda pola urut papuk vang fterbentulk.
Selain itu, makanan vang tersedia Juda diharapﬁan bukan
merupakan faktor vang mempengaruhi penyusunan pola urut
patuk tersebut. Penyusunan pola vrut patuk ini diduga
lebih dipengaruhi oleh kadar hormon testosteron . dan
penampilan fisik ayam jantan tersebut. Faktor lain vang
diduga turut mempengaruhi penyusunan pola urut patuk 1ini
adalah pengalaman hiﬁup-individu ayvam Jjantan sebelum
terpilih untuk penelitian ini. Diketahui bahwa ayam-ayam
jantan ini berasal dari beberapa tempat vyang berbeda,
vang tentunya memberikan pengalaman hidup serta karakter
vang kemungkinan berbeda pada ayam-ayam tersebut sesuail
lingkungan sekitarnvya.

Selama penelitian herlangﬁqu, pola urut patuk yang
dipereleh terlihat stabil hantuﬁnya‘ Hal ini disebabkan
adanya proses pengenalan dan ingatan yang berlangsung
dengan baik antara sesama ayamnjantan tqrsabut. Menurut .
teori, dikatakan bahwa proses pengenalan yang terletﬁk
pada daerah kepals dan bagian-bagiannya me;upakan faktor
yang berperan dalam kestabilan hiergrki dgminansi <5,B>,

Jumlah ayam jantan yang relatif kecil pada pengamatan ini
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‘diduga turut mempengaruhi kestabilan peringkat dominansi
ini, sehingga setiap ayam tidak terlalu sulit untuk
saling mengenal di.antara kelompoknya. Heskipun sampai
saat ini belum diperoleh data tentang kemampuan seekor
ayam jantan. untuk mengenal berapa Jjomlah ayam Jantan
dalam kelompoknva. Tetapi kemampuan mengenal pada ayam
betina diketahui bashwa seekor avam EEtiﬂ& mappu mengenal

+ 25 ekor anggota lain dalam kelnmpﬂkﬂya £5r .,

-IV.3.  Jarak antar ayam jJantan

Avam vang dominan dalam suvatu kelompok umumnys *akan
mempergunaﬁan dominansinva dalam memanfaatkan SEMUA
s&mhar vang ada dalam lingkungannya, termasuk memanfaat-
kan ruang vang ada. Sedanghkan ayam yang subordinat akan
"berperilaku menurut dan hergerak menghindar bila ayam
dominan bergerak mendekat.

Posisi atau jarak antar avam jantan yvang dalam suatu
kelompok  berkenaan dengan lukasi-at&u tempat ayam-ayam
tersebut berada. Ayam-ayam pada penelitian ini ditempat-
kan pada sebuah kandang (gambar & pada lampiran o),

Tabel 1 di bawah ini mempariihatkan jarak rata-rata
selama 28 hari antar individu Egam kanpung jantan. Pengu-
kuran dilakokan pada saat ayamkdalan.k;adaan istirahat.

Hal ini dimaksudkan untuk melihat ada tidaknya pengaruh

dominansi terhadap pengambilan posisi atauw Jjarak pada



waktu istirahatu vaitue dengan mengamati posisi avam

subordinat terhadap ayam yang mendominasinva.

Tabel 1., Jarak rata-rata selama 28 hari antar
individu ayvam kampung jantan (Gallus
gallus domesticus L.) (dalam m)
A B C b E F &
A - | 4,4 4,5]| 3,5 4,6 ] 4.3 a,0
4 4,4 - 5,0 | 4,3 | 4,1 | 4,0 | 4,5
C 4,5 | 5,0 - 5.0 4,1 | 4,0 | 4,2
il 3,5 | 4,3 | 5,0 - 4,4 | 4,4 | 4,1
E 4,6 | 4,1 | 4,1 | 4,4 - ] 4,0 | 4,2
| a3 | 40| 4,0 4,4 | 4,0 I i
¢ | 4,0 | 4,5 | 4,2 | 2,1 | 4,2 l e
Ket.: A,B,C,D,E,F, dan G adalah kode ayam kampung

Jantan

Fada tabel 1 di atas terlihat bahwa pengukuran ini

menghasilkan Jjarak rata-rata vang hampir sama. Secara

staéistik dengan uji analisis varians diketahui bahwa

jarak antar ayam- tidak berbeda nyata (lampiran 2 ).
Dengan demikian tampak bahwa tidak ada pengaruh status
hierarki dominansi dengan jarak antar ayam pada saat
istirahat. Hal ini kemungkinan disebabkan karena lokasi

pengamatan yang dilakukan dalam' kandang, dimana daerah

pergerakannya dibatasi. David MecFarland mengemukakan

bahwa di alam bebas ayam vang dominan akan mendesak ayam

vang subordinat dalam memanfaatkan fasilitas dan posisi



vang diinginkan, dan ayam subordinat akan menghindari
ayam dominan sampai jarak yang Jjauh. Sedangksn dalam
laboratorium (kandang) keadaan lingkungan agak berbeda

dengan dialam, yaitu tempat lebih terbatas <14>.

IV.4. Perilaku kawin

Fada lampiran 3 dissjikan frekuensi kawin avam
Hampuﬁg_jantan selama £8 hafi. Dari data pada lampiran 3
terseﬁut terlihat bahwa avanm ﬁﬁntan E vang merupakan ﬂ?ﬁm
paling dominan adalah ayam jantan yang paling banyak
melakukan perkawinan, wyaitu sebanvak 138 kali selama
pengamatan 28 hari. Sedangkan ayam jantan yang lain hanva
beberapa kali melakukan perkawinan. Disamping paling
banyak melakukan perkawinan, ayam jantan E Jjuga tampak
gelalu bersama-sams dengan beberapa ekor ayam betina,
yang Juga merupakan ayvam betina vang selalu dikawini,
selain beberapa ekor ayvam betina lain wvang kebetulan
berada didekatnya.

Ayam jantan vang diamati, baik vang dominan maupun
vang subordinat semuanya memperlihatkan keinginan unfuh
kawin. Akan tetapi bagi ayam subordinat kegiatan ini
sebagian besar dihalangi oleh ayam yang lebih dominan,
sehingga frekuensi anin ayam-ﬁiam subordinat lebih keeil
dibanding ayam yang dominan. Kenyataan ini sejalan dengan
pernyataan David McFarland, yang mén:emuﬁakan bahwa ayam

jantan dominan lebih banyak melakukan perkawinan diban-

ding dengan ayam subordinat <14>. Hal ini dimungkinkan



karena avam dominsn selalu memanfaatkan tingkat dominan-

sinve dalam melakukan aktivitas termasuk dalam melakukan

ﬁerkawinan <4,5>. Dengan menggunakan uji koefisien kore-—

lasi Spearman diperoleh nilai rg = 0,91071, yang berarti

terdapat hubungsn yang erat antara frekuensi kawin dengan’

status dalam urut patuk berperanan dalam perilaku_ kawin

status hierarki dominansi (lampiran 4). Dengan demikian

seekor ayam jantan, yaitu avam dominan lebilh banyak kawin

dibanding dengan ayam subordinakt.

IV.5. RKadar hormon Testosteron

KEadar hormon testosteron ayam jantan diperiksa di

Labaratorium Endokrinocleogi FE-UH. Hasil pemeriksaan kadar

hormon testosteron tersebut tercantum pada tabel 2 beri-

kut ini
Tabel 2. Hasil pemeriksaan EKadar hormon testos-
teron pada ayam kampung jantan -
(Gallus gallus domesticus L.) dalam
ng/ml
Kode ayvam
kampung Jjantan A B C D E F G

Kadar hormon
Testosteron(H)

1,04 0,54 0,35 0,35 3,81 0,46 0,B1

Pemeriksaan

kadar hormon ini lebih ditekankan pada

perbedaan hasil yang dipercleh pada masing-masing ayam

jantan dan bukan pada penilaian hasil yang mendekati

+

nilai normal. Dari hasil yang diperocleh terlihat hahwg

.ayam Jantan

E yang merupakan ayvam vang paling dominan

ey

]

o
.



mempunysi kadar hormon testosteron sebesar 3,81 ng/ml.
Jumlah ini merupakan jumlah yang terbesar di antara ke
tujuh ayam jantan yang diamati. EKadar hormon testosteron
untuk ke empat ayam jantan yang menempati urutan -yang
sama vwaitu ayam A, avam B, ayam C, dan ayam D ialsah
masing-masing sebesar 1,04 ng/ml, 0,54 ng/ml, 0,35 ng/ml,
dan 0,35 ng/ml. Sedangkan kadar hormon untuk ayam F yang
menempati peringkat berikutnya adalah 0,46 ng/ml serta
ayam G vang merupakan ayvam Jjantan paling subordinat
mempunyai kadar hormon sebesar 0,61 ng/ml. Secara. statis-
tik dengan uji analisis varians dik&tahﬁi bahwa kadar
hormon pada ma%ing—masing avam berbeda nyvata (lampiran
2), dengan hasil uii BNT 1% pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Hasil uji BNT 1¥ kadar hormon testosteron
pada ayvam kampung Jjantan

A B C D’ E F G BNT1%

1,042 p,54% 0,35% o,35% 1.81P 0,482 0,81% 1,46

Eet.: Huruf vyang sama menyatakan tidak =ada beda
nyvata
Huruf yang berbeda menvatakan ada beda nyata

1. EKorelasi antara kadar hormon Testosteron dengan

hierarki dominansi

Korelasi  antara kadar hormon testosteron dengan
hirarki dominansi dapat dilihat pada gambar 4 dibawah

=

ini.

Fe,
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Gambar 4. Grafik hubungan antara kadaf hormon
Testosteron dengan hierarki dominansi

Pada gambar 4 ini sepintas terlihat bahwa hubungan
antara keduanya tidak jelas, kecuali pada ayam A  yang
menempati peringkat kedua pada urut patuk yang mempunyail
kadar hormon testosteron terbesar kedua, dan ayam Jantan
E vyang mempunyail kadar hormon terbesar dan sekaligus
ﬁerupakah ayam vang paling dominan.

Untuk mglihat korelasi antara peringkat hierarki
dominansi dengan kadar hormon testosteron, SEeCAra
statistik digunakan .knrelasi.ﬁpaarnan dan diperoleh
rg= 0,33038. Hasil ini menyaﬁgﬁan bahwa antara keduanya
terdapat hubungan yang sangat meragukan. Selanjutnya hal
ini berarti bahwa data peringkat urut patuk yang diper-
oleh cenderung tidak dipengaruhi oleh kadar hormon tes-

tosteron.



Secara teoritis dikémukakan bahwa status hierarki
dominansi yang terbentuk merupakan hasil aktiviktas hormon
seksual (testosteron) vang berbeda-beda pada setiap avam,
selain juga faktnr pﬁqgenalan dan ingatan {5,1E,é1}t

- Pada penelitian ini terlihat bahwa hasil yang di-
peroleh secara Stﬂtiﬂtik,tida& sesual dan tidak mendukung
teori vang ada., Ketidaksesuaian ini #emungkinan dipenga-
ruhi o©leh beberapa faktor, antara lain faktor teknis
pengambilan darah, tidak adanya prosedur kerja standar
untuk pemeriksaan serum ayam dan waktu penelitian vang
relatif singkat. Faktor lain vang diduga turut mempenga-
ruhi ketidaksesusaisn ini adalah jumlah sampel yang rela-
tif kecil, yaitu di gunakannya 7 ekor ayam jantan. Diduga
dari jumlaﬁ vang relatif kecil ini ﬁibaralah data vang
kurang akurat, sehingga ketidaksesuaian hasil penelitian
dengan teori yang menghasilkan suatu hubungan yang sangat
m&fagukan antara kadar hormon testosteron dengan statué
hierarki dominansi tidak mutlak.

Digunakannya Jjumlah sampel yvang relatif kecil pada
psnekifian ini herd&sarkaq beberapa pertimbangan, antara
lain penggunaan jumlah sampel yang besar akan - memberikan
kesulitan dalam pengamatan, disamping dibutuhkannva
lokasi vang cukup lusas, sérta belum ditemukannya petunjuk
vang menyatakan berapa jumlah ayam yang harus diamati
untuk dapat mengetahui hubungan antara kadar hormon

testosteron dengan status hierarki dominansi.
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Kemungkinan lain wvang turut mempengaruhl ketidak-
sesuaian antara teori dan hasil penelitian adalah besar-
nya pengaruh stres pada waktu proses penyusunan urut
patuk berlangsung, selain faktor pengenalan.dan ingatan
serta belum adanya data tentang dersjat perbedsan kadar
harmon testosteron dalam darsh yang dapat memberikan
perbedaan status dalam urut patuk.

Seperti halnya pola urut patuk linier sederhana yang
umumnya ditemukan pada kehidupan glami sekelompok ayam,
maka hubungan linier pesitif antara kadar hormon testos-
teron dengan status hieratki dominansi kemungkinan.terja-
Idi pada kelompok ayam vang hidup dislam, dimana kadar
'hﬁrmnn testosteron berperanan penting pada status hie-
rarki dominansi dan sebaliknya status hierarki dominansi
mempengaruhi kadar hormon testosteron pada ayam Jantan.
Sehubungan dengan Ketidaksesuaian tersebut, Sutrisno Hadi
menvatakan baﬁua nilﬁi r, vang didapat pada sampel vang
diambil secara seleksi hanva dapgt menberikan keéimpu]an
gsebatas sampel itu sendiri, taﬁpa ada maksud untuk mela-
kukan generalisasi pada populasi <Z2>, ;ni bafarti bahwa
hasil vyang diperoleh kemungkinan hanya terjadi pada
penelitian ini dan tidak mutlak terjadi pada kelompok

ayam vang lain atau pada suatu populasi alami.
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2. Korelasi antara kadar hormon Testosteron _deng;q

frekuensi kawin

Secara teoritis dikatakan bahwa perilaku kawin
ayvam Jjantan dipengaruhi oleh hormon androgen (testoste-
ron). Hormon ﬂndrﬂgén berperan dﬁ]&m mengatur intensitas

dorongan seks jantan <16>.

Pada penelitian ini hubongan antars kadar horman
testosteron dengan frekuensi kawin diperlihatkan pads

gambar 3.

frekuensi kawin

138, —

L

1 2 3 4 Kader hormon testosteron

(ng/ml1)

Gambar 5. Grafik hubungan antara kadar hormon
testosteron dengan frekuensi kawin

.

Gambar 5 di atas memperlihatkan bahwa pada beberapa
ayam tidak terdaspat hubungan diantara keduanya, sedangkan

untuk avam yang lainnya terdapat hubungan. Secara statis-
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tik dengan uji korelssi Spearman dihasilkan hubungan wyang
meragukan diantara keduanya (lampiran 4). Kenyataan inil
tidak mendukung teori yang menvatakan bahwa hormon tes-
tosteron berperanan penting pada perilaku seksual ayam
<5,16,17>. Hal ini disebabkan oleh pengaruh statis hiﬁr;
arki dominansi pada avyam, dimana avﬁm dominan menghambat

aktivitas avam subordinat.

IV.6. E&ha fisik
. Diketahui bahwa terdapat perbedaan dalam penampilan
fisik antara individu yang dominan dengan yvang subordi-
nat. Ayam jantan yang dominan umumnya mempunyai wuvkuran
- tnbuh vang lebih besar, jengger dan pial yang terbentuk
bagus. Jengger dan pial adalah baéi&n tubuh vang mempe-
ngaruhi penampilan Fisik ayam, yang secara teoritis
dipengaruhi oleh kadar hormon kelamin jantan <4>. Selain
itu Jjengger dan pial berperanan dalam fungsi pengenalan
dan ingatan antar; sesama anggota dalam =suatu kelompok
<5>, Sedangkan taji pﬁda ayam merupakan tanda kejantanan
saka]igus_berfungsi sebagai senjata dalam perkelahian.
Jengger, pial, dan taji ini merupakan bagian fisik
pada ayam yvang diukur,. dan hasil pengukuan tersebut dapat

dilihat pada tabel 4 di bawah ini.



Tabel 4. Hasil pengukuran Panjang Jengger, pial

dan taji ayam kampung Jantan {Eallugx.H
gallus domesticusL.) {(dalam cm) St

Eode ayam j#ntan . Jengger - Pial Ta;é?ﬁﬁh f?

3 8,5 4,5 ‘U;ﬁ'ﬁfﬁ?ﬁfﬁ: 3
B 5,3 1,5 P Y
C 2,5 0,2 0; 8%, U F
D 7:5 2.5 1;3?-{P e o
E B,5 2,0 1,8 “rrased
F 4,5 0,2 0,2 ==
G . 2,5 0,2 0,6

Berdasarkan statistik dengan uji analisis wvarians
diketahui bahwa okuran jengger, ukuran pial dan ukuran
taji pada masingrma;ing ayam berbeda nyata (lampiran 2).
Hasil uji BHT 1% pada ukuran jengger disajikan pada tabel
5, serte hasil uji BNT. 5% vntok uvkuran pial dan taji pada
tabel 6 dan tabel 7 berikut ini. |

Tabel 5. Hasil uji BNHT 1% ukuran jengger pada avam
kampung jantan

A B C D E F @ BNT1Y

g,5* 5,3 2,5¢ 7,59 g,5¢ 4,s5f 2,58¢ g, 34

Ket.: Huoruf vang sama menyatakan tidak ada beda
nvata

Huruf vang berbeda menvataskan ada beda nyata

Tabel 6. Hasil uji BNT 5% ukuran pial pada ayam
kampung jantan

A : C D S F G BRTS5%

4,58 1,50 o0,2¢ 2,59 2,0¢bd g,2fe g, 28cf g a4

Ket.: Horuf vang sama menyatakan tidak ada beda
nyata

Huruf vyang berbeda menvatakan ada beda nyata
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Tabel 7. Hasil uji BHT 5% ukuran taji pada ayam
- kampung jantan

A B C D "E F G BNTS%

ﬂ,’E'rE 1’3}] D,Elab 1;5cbf 1’51153'3 ﬂ.Eahik ﬁ’E&Ebjl 0.8

Ket.: Huruf vang sama menyatakan tidak ada beda
nyata
Huruf vang berbeda menyatakan ada beda nyata
Hubungan antara ukuran jengder dengan hierarki
dominansi diperlihatkan pada gambar B di bawah. ini,
yvaitn gr;fik yvang menggambarkan adanya hubungan diantara

keduanya. =

_Ukurﬁg_iengga;_ﬁﬁm}
i |k o

8

hierarki dominsnsi

1 % 5 4 5 B %

.

Gambar 8. Grafik hubungan antara Luhuran jengger
dengan:hierarki domiansi
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Gambar 7 di bawah ini adalah grafik hubungan antara
vkuran pial dan hierarki dominansi, yang memperlihatkan

tidak adanya hubungan di antara keduanya.

Ukuran pial (cm)

4

3

2 a "
. i ._.r'

g *HﬁqFffﬂﬁr#fff-

1 2 a 4 5 ? hierarki dominasi

Gambar 7. Grafik hubungan antara ukeran pial
dengan hierarki dominansi ]

Untuﬁ melihat ada tidaknya hubungan antara data
fisik vang diukur dengan peringhkat urut patuk digunakan
uji korelasi Spearman { lampiran 4). Dari Easil korelasi
antara hierarki dominansi dengan ukuran jengger didapat-
kan rg = 0,82143 yang berarti terdapat hubungan yang
cukup erat. Untuk korelasi antara peringkat dominansi
dengan ukuran pial didaéatkan re = 0,82143 wvang Jjuga
berarti terdapat hubungan yang cukup erat diantara
keduanya. Sedangkan korelasi antara peringkat dominansi
dengan ukuoran taji didapatkan ;5 = 0,71428 yang berarti
keduanya mempunyai hubungan yang tidak terlalu erat. Hal

ini menunjukkan bahwa ukuran taji cenderung tidak mem-
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pengaruhi étatus hierarki dnminansi, Seperti diketa-
huai bahuﬁ pertambahan panjang sasatau pertumbubhan tajil
dipengaruhi oleh umur atau dengan kata lain panjang taji
hanya menunjukkan umur émeknt ayam.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penﬁmpilan.
fizik avyam beruvpa jengger dan pial berhubungan dengan
status hiérprki dominasi pada penelitian ini. Hal ini
sejalan dengan teori bahwa avam vang dominan cenderung
mempunyai penamplilan fisik yang lebih baik. Tapi tidak

demiklan halnva dengan ukuran taji vang hanya menandakan

umer seekor avam jantan.
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pada

BAB V

EESIHFULAR DAN SARAN

KEsinpulag

Berdasarkan hasil pengamatan tentang urut patuk

ayam kampung jantan (Gallus gallus domesticus L.)

vang dikandangkan selama 28 hari, dapat diambil beberapa

kesimpulan yaitu

Pola urut patuk yang terbentuk adalah bentuk linear
vang kompleks, yaitu terdapatnya bentuk sirkuler segi
empat pada urot patuk linier.

Fada keadaan-istirahat, pengaﬁbilan jarak ayam subor-
dinat terhadap ayam vang dominan tidak dipengaruhi
oleh status hierarki dominansi. |
Kadar hormon testosteron cenderung tidak berpengaruh
pada proses penyusunan pola urut patuk avam kampung
jantan yang diseleksi, yang dilahﬁkan pada sebuah
kandang yvang relatif sempit.

Jengger dan pial ayam yang terbentuk bagus berpen-
garuh pada proses penyusunan pola wnrut patuk, sedang-

kan frekwensi kawinnya dipengaruhi oleh status dalam

urut patuk.
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Y.2. BSaran
Diperlukan penelitian lanjutan tentang urut patuk
pada areal kandang yang lebih luas, untuk memperoleh

gambaran pola wurut patuk vyang lebih alamiah dengan

beberapa faktor vang mempengaruhinya.
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Lampiran 1. HNilaji Hierarki dominansi psda ayam Kampung

jantan (Gallus gallus domesticops L.) berda-
sarkan jumlah avam vang dikalahkan.

- r : —
KEode avam Jumlah ayam vang Hilai
kampung jantan dikalahkan

Con s s e e W v -
[ T 3 B SR e =
s B3 =] on R s QR




Lampiran 2. Hasil Uji Statistik Analisis Varians

{ Ranecangan acak lengkap )}

L1

dividu

20
1. Hasil snalisis varians jarak antar individu Ti }'_ :
SV . NF 38 HS Fhit
Antar individo B _411?5 00,6955 0571786
Error - 35 33,91 00,9689
Total 41 38,083
ED,DE;SE.E = 3,78 {tidak signifikan)
Fﬂ}ﬁl;ﬁﬁ,ﬁ 2 7,185 (tidak signifikan)
Tidak ﬁda beﬂa nyata pada jarak antar individu
2. Hasil analisis varians kadar hormon testosteron
sV DF S5 HS Fhit
Antar individu 6 23,099 3,85 10,69
Exror 14 5,037 0,386
Total 20 28,136
Fp,05;6,14 = 2,85 (signifikan)
Fn,o1;8,14 = 4,46 (signifikan) :
Ada beda nyata padas kadar hormon testosteron antar in-



3. Hasil mnalisis wvarians nkuran jengger

'8V DF 55 MS Fie
Antar individo B g8, 503 16,472 501
Error 14 0,3 0 oz

== Total a1 98, 8013

Fy,05:8,14 = 2,85 (signifikan)

FD.“lfﬁul‘* = 4,456 {Ei&'ﬂifihﬂn)

Ads beda nvate pada vkuran Jjengger antar individo

4. Hasil analisis varians.ukuran pisal
sV DF SS MS Frit
Antar individo B 45,804 7,634 2, 3%
Error 14 & 0,249
Total 20 49,808
Fo. os5:8,14 = 2,85 (signifikan)

F[j,ﬂl;ﬁ,14 = 4,46 (signifikan)

Ada beda nyata pada uwkuran pial antar individu

5. Hasil analisis varians pada ukuran taji

sV DF 55 MS Fhit
Antar individu B 4,611 0,76885 6,642
Error 14 1,62 00,1157

Total 20 6,231

Fp,05;6,14 = 2,85 .(signifikan)
FE,01;3,14 = 4,46 (signifikan)

Ada beda nyata pada ukuran taji antar individu



Lamplran 3. Frekusnsl Kawin Ayam Kampung Jantan (Galiug gaiiues domesticus L) e=iama 28 han
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Lampiran 4. UJji statistik koefisien korelasi Spearman

Farameter A B o D E &
Hierarki dominansi 4 4 5 T 1
Frekuensi kawin 2 1 4 138 D
Kadar testosteron 1,04 0,54 0,35 0,35 3,81 0,486 0,81
Ukuran jengger 8,5 Oy 2.5 5 B, 4,5. 2.9
kuran pial 4,5 1,9 0,2 2,5 2.0 0,2 0,2
Ukuran taj{ 0,6 P 0,9 | g 1,5 0,2 0,8
Ha=sil uji koefisien korelasi Spearman

quelasi antara Hilai
Hierarki dominansi - frekuensi kﬁwin 0,91071
Hierarki dominan=si - kadar hormon testosteron 0,33036
Hierarki dominansi - uvkuran jengger D,82143
Hierarki dominansi =- ukuran pial 0,82143
Hierarki dominansi - uvkuran taji 0,71428
Eadar hormon testosteron - frekuensi kawin 0,48215

Ny 2 0,714



Lampiran 5. Gambar-gambar

—

= e o e — e ——

E I P——" R

R R e e B e O = e =y

B o o e R o e e e B e e e [ e I S o B e e e S ) N N .
[

" e sng e
F

FKetersngan

& 1 Kandandg tempat
verteduh / tidur
2o %W

B : Kandang pelatarsn
Smx 10 m

- = = : Bambu tempat
bertengger

skala : 1 : 50

Gambar 8. Denah kandang penelitian ayam kampung
jantan (Gallus gallus domesticus L.)
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Gambar 9. Ayvam kampung jantan A
(Gallus gallus domesticus L.)
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Gambar 10. Avam kampung jantan B

(Gallus gallus domesticus L.)



0

8 L.)

Avam kampung jantan C
donesticu

{Gallus gallus

Gambar 11.
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Gambar 12.



AT

kampung Jjantan E
Gallus gallus domesticus L.)
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Gambar 13. Avam
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Gambar 15. Ayam kampung jantan G
(Gallus gallus domesticus L.)



